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Pendahuluan 

Antenatal care (ANC) terpadu merupakan pelayanan antenatal komprehensif dan berkualitas 

yang diberikan kepada semua ibu hamil (1). Setiap kehamilan dalam perkembangannya mempunyai 

risiko mengalami penyulit atau komplikasi, oleh karena itu pelayanan antenatal harus dilakukan secara 

rutin, terpadu, dan sesuai standar pelayanan antenatal yang berkualitas (2). Pelayanan ANC terpadu 

mampu mendeteksi dini masalah dan penyakit yang dialami ibu hamil, melakukan intervensi secara 

adekuat sehingga ibu hamil siap untuk menjalani persalinan normal, dimana pelayanannya dimulai 

pada trimester I (3) (4). 

ANC terpadu sebagai faktor utama dalam menentukan outcome persalinan termasuk 

menyaring secara dini faktor risiko dan juga dapat menentukan awal pengobatan ibu hamil yang 

mengalami komplikasi selama hamil akan dilakukan. Ibu hamil yang tidak melaksanakan ANC selama 

hamil berisiko lebih besar mengalami komplikasi saat persalinan. (5).  

Pelayanan antenatal terpadu diberikan oleh dokter, bidan, dan perawat terlatih (6) sedangkan 

jenis pemeriksaan pelayanan ANC terpadu adalah sebanyak 17 jenis pemeriksaan yaitu keadaan 

umum, suhu tubuh, tekanan darah, berat badan, LILA, TFU, presentasi Janin, DJJ, Hb, golongan darah, 

protein urine, gula darah/reduksi, darah malaria, BTA, darah sifilis, Serologi HIV, dan USG (4).  

Namun demikian, kurangnya pengetahuan ibu hamil tentang ANC, kesibukan, tingkat sosial ekonomi 
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yang kurang baik, kurangnya tenaga terlatih dan obat penyelamat jiwa dapat mempengaruhi efektifitas 

ANC terpadu (7). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

kunjungan ANC terpadu pada ibu hamil di Puskesmas. 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif analitik dengan desain cross-sectional yang 

dilaksanakan di Puskesmas XY. Populasi penelitian adalah seluruh ibu hamil primigravida yang 

melakukan kunjungan ANC terpadu selama dua bulan berturut-turut sebanyak 47 orang. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan total sampling, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel (n = 

47). 

Variabel independen meliputi pengetahuan, sikap, dan peran tenaga kesehatan, ada atau 

tidaknya pilihan fasilitas kesehatan untukmelakukan ANC terpadu, sedangkan variabel dependen 

adalah kunjungan ANC terpadu pada ibu hamil. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur 

yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Analisis data dilakukan secara univariat untuk menggambarkan distribusi variabel dan secara 

bivariat menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat signifikansi p < 0,05. Penelitian ini telah 

memperoleh persetujuan etik dan seluruh responden memberikan informed consent sebelum 

pengumpulan data dilakukan. 

Hasil 

Tabel 1. Hubungan Pengetahuan ibu hamil terpadu terhadap kunjungan ANC terpadu 

 
Standar kunjungan ANC 

Nilai p* Odds Ratio 
Tidak sesuai (n) Sesuai (n) 

Pengetahuan 
Kurang 23 5 

> 0.001 9.967 
Baik 6 13 

       Total 29 18   

*Pearson Chi-square test 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil bahwa sebagian besar responden  memiliki pengetahuan kurang 

dan melakukan kunjungan ANC terpadu tidak sesuai standar yaitu sebanyak 23 responden (82,1 %) 

dan sebanyak 13 responden (68,4%) yang memiliki pengetahuan baik dan melakukan kunjungan ANC 

terpadu sesuai standar. Berdasarkan hasil uji chi square, diperoleh p-value sebesar 0,000 sehingga p-

value (0,000) < α (0,05), maka Ha diterima, artinya ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan 

ibu hamil tentang ANC terpadu terhadap kunjungan ANC terpadu di Puskesmas XY 

Tabel 2. Hubungan sikap ibu hamil terhadap kunjungan ANC terpadu puskesmas XY 

 
Standar kunjungan ANC 

Nilai p* Odds Ratio 
Tidak sesuai (n) Sesuai (n) 

Sikap 
Negative 28 2 

> 0.001 22.400 
Positive 1 16 

       Total 29 18   

*Pearson Chi-square test 
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Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil bahwa  sebagian besar responden  memiliki sikap negatif dan 

melakukan kunjungan ANC terpadu tidak sesuai standar yaitu sebanyak 28 responden (93,3 %) dan 

sebanyak 16 responden (94,1%) yang memiliki sikap positif dan melakukan kunjungan ANC terpadu 

sesuai standar. Berdasarkan hasil uji chi square, diperoleh p-value sebesar 0,000 sehingga p-value 

(0,000) < α (0,05), maka Ha diterima, artinya ada hubungan yang signifikan antara sikap ibu hamil 

tentang ANC terpadu terhadap kunjungan ANC terpadu di Puskesmas XY 

Tabel 3. Hubungan peran tenaga kesehatan terhadap kunjungan ANC terpadu pada Puskesmas 

 
Standar kunjungan ANC 

Nilai p* Odds Ratio 
Tidak sesuai (n) Sesuai (n) 

Peran 

Tenaga 

Kesehatan 

Negative 21 4 

0.001 9.188 
Positive 8 14 

       Total 29 18   

*Pearson Chi-square test 

Berdasarkan tabel 3 didapatkan hasil bahwa sebagian besar responden menyatakan peran tenaga 

kesehatan memiliki peran negatif terhadap kunjungan ANC terpadu yaitu sebanyak 21 responden 

(84,0%) dan sebanyak 14 responden (63,6%) yang menyatakan  memiliki sikap positif sehingga ibu 

ibu hamil melakukan kunjungan ANC terpadu sesuai standar. Berdasarkan hasil uji chi square, 

diperoleh p-value sebesar 0,000 sehingga p-value (0,000) < α (0,05), maka Ha diterima, artinya ada 

hubungan yang signifikan antara peran tenaga kesehatan tentang ANC terpadu terhadap kunjungan 

ANC terpadu pada ibu hamil di Puskesmas XY. 

Tabel 4. Hubungan pilihan fasilitas kesehatan terhadap kunjungan ANC terpadu Puskesmas 

 
Standar kunjungan ANC 

Nilai p* Odds Ratio 
Tidak sesuai (n) Sesuai (n) 

Pilihan 

Faskes 

Tidak ada  13 17 
0.001 20.923 

Variatif 16 1 

       Total 29 18   

*Pearson Chi-square test 

Berdasarkan tabel 4 didapatkan hasil bahwa sebagian besar responden menyatakan tidak ada pilihan 

lain selain puskesmas pada kunjungan ANC terpadu yaitu sebanyak 13 responden (43,3%)  dan 

sebanyak 1 responden (5,9%)  yang menyatakan ada pilihan lain selain puskesmas pada kunjungan 

ANC terpadu dan melakukan kunjungan ANC terpadu sesuai standar. Berdasarkan hasil uji chi square, 

diperoleh p-value sebesar 0,000 sehingga p-value (0,001) < α (0,05), Ha diterima,artinya ada hubungan 

yang signifikan antara pilihan fasilitas kesehatan tentang ANC terpadu terhadap kunjungan ANC 

terpadu pada ibu hamil di Puskesmas XY. 
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Pembahasan 

Hubungan Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Antental Care Terpadu Terhadap Kunjungan 

Antenatal Care Terpadu 

Hasil analisis statistik menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu 

hamil tentang Antenatal Care Terpadu terhadap kunjungan Antenatal Care Terpadu di Puskesmas XY. 

Sebanyak 6 responden (31,6 %) yang memiliki pengetahuan baik dan melakukan kunjungan Antenatal 

Care Terpadu tidak sesuai standar. Hal ini bisa terjadi karena kurangnya dukungan keluarga dalam 

pemeriksaan kehamilan secara teratur atau sesuai standar.  Hal tersebut sesuai dengan teori yang 

menyatakan bahwa wanita hamil tidak hidup sendiri tetapi dalam lingkungan keluarga dan budaya 

yang kompleks atau bermacam-macam. Pada kenyataanya peranan keluarga sangat besar bagi ibu 

hamil dalam mendukung perilaku atau tindakan ibu hamil dalam memanfaatkan pelayanan kesehatan. 

Dalam hal ini fungsi dukungan keluarga bagi ibu hamil yakni akan mendatangkan rasa senang, rasa 

aman, rasa puas, dan rasa nyaman yang akan membuat ibu hamil akan merasa mendapat dukungan 

secara emosional yang akan mempengaruhi kesehatan jiwanya (8). Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (9) menunjukkan bahwa terdapat hubungan bermakna antara 

pengetahuan ibu hamil dengan pelakasanaan Antenatal Care dengan nilai P value 0,003 < 0,005. 

Hubungan sikap ibu hamil tentang ANC terpadu terhadap kunjungan antenatal care terpadu 

Hasil analisis statistik menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara sikap ibu hamil 

tentang Antenatal Care Terpadu terhadap kunjungan Antenatal Care Terpadu di Puskesmas XY tahun 

2017. Sebanyak 1 responden (5,9 %) yang memiliki sikap positif dan melakukan kunjungan Antenatal 

Care Terpadu tidak sesuai standar. Hal ini bisa terjadi karena kondisi lingkungan dalam keluarga yang 

kurang mendukung ibu hamil dalam memeriksakan kehamilannya secara teratur.  Hal tersebut sesuai 

dengan teori yang menyatakan bahwa keadaan lingkungan keluarga yang tidak mendukung akan 

mempengaruhi ibu hamil dalam memeriksakan kehamilannya. Perubahan sosial budaya terdiri dari 

nilai-nilai kebudayaan, norma, kebiasaan, kelembagaan, dan hukum adat yang ladzim dilakukan 

disuatu daerah. Apabila adat ini dilaksanakan akan menjadi kerancuan yang menimbulkan sangsi tak 

tertulis oleh masyarakat setempat terhadap perilaku yang dianggap menyimpang. Tantanan 

mempengaruhi dalam keputusan ibu dalam memeriksakan kehamilan pada tenaga kesehatan (8). Hasil 

penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (10) yang  menunjukkan bahwa hasil uji 

chi square nilai p= 0,004< 0.05 artinya terdapat hubungan bermakna antara sikap ibu hamil terhadap 

pemanfaatan pelayanan antenatal care. 

Hubungan Peran Tenaga Kesehatan Tentang Antental Care Terpadu Terhadap Kunjungan 

Antenatal Care Terpadu Pada Ibu Hamil 

Hasil analisis statistik menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara peran tenaga 

kesehatan tentang Antenatal Care Terpadu terhadap kunjungan Antenatal Care Terpadu pada ibu hamil 

di Puskesmas XY  tahun 2017. Sebanyak 8 responden (36,4 %) yang menyatakan peran tenaga 

kesehatan memiliki peran positif tetapi responden melakukan kunjungan Antenatal Care Terpadu tidak 

sesuai standar. Hal ini bisa terjadi karena responden masih mempunyai sikap negatif dalam kunjungan 

Antenatal Care Terpadu sehingga walaupun petugas kesehatan sudah memberikan motivasi untuk 

melakukan dalam kunjungan Antenatal Care Terpadu sesuai standar tetapi responden masih belum 

mempunyai sikap yang positif terhadap informasi dan motivasi yang diberikan oleh petugas kesehatan.  

Hal tersebut sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa salah satu peran tenaga kesehatan yaitu 

memberi informasi kepada pasien. Pendekatan ini biasanya digunakan untuk menggugah kesadaran 
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masyarakat terhadap suatu inovasi yang berhubungan terhadap perilaku, biasanya melalui media 

massa. Sikap negatif yaitu terdapat kecenderungan untuk menjauhi, menghindari, membenci, tidak 

menyukai terhadap objek tertentu (11,12). Manifestasi sikap tidak dapat dilihat langsung tetapi hanya 

dapat di tafsirkan terlebih dahulu dari perilaku yang tertutup maka dapat dikatakan seorang ibu hamil 

yang bersikap positif terhadap perawatan kehamilan cenderung akan mempunyai motivasi tinggi untuk 

melakukan ANC begitupun sebaliknya. (8) Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti lain  yang menyatakan bahwa faktor tenaga kesehatan mempengaruhi 

pelaksanaan ANC terpadu dengan nilai sig pada masing-masing variabel < dari 0,05 (13). 

Hubungan Pilihan Fasilitas Kesehatan Tentang Antental Care Terpadu Terhadap Kunjungan 

Antenatal Care Terpadu Pada Ibu Hamil 

Hasil analisis statistik menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pilihan fasilitas 

kesehatan tentang Antenatal Care Terpadu terhadap kunjungan Antenatal Care Terpadu pada ibu hamil 

di Puskesmas XY  tahun 2017.Sebanyak 16 responden (94,1 %) yang menyatakan ada pilihan selain 

puskesmas tetapi melakukan kunjungan Antenatal Care Terpadu tidak sesuai standar. Hal ini 

disebabkan oleh faktor pekerjaan sehingga membuat ibu hamil tidak teratur memeriksakan 

kehamilannya. 

Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa pilihan adalah suatu pendekatan sistematis 

terhadap hakikat alternatif yang dihadapi dan mengambil tindakan yang menurut perhitungan 

merupakan tindakan yang paling cepat (14,15). Pekerjaan sangat menentukan terhadap seseorang 

untuk berbuat suatu kegiatan (16) . Pekerjaan yang dimaksud adalah pekerjaan ibu, dengan banyak 

kesibukan maka ibu kadang-kadang lupa untuk melakukan pemeriksaan kehamilan tepat waktu. 

Tetapi, pekerjaan bukanlah penghambat dalam bertindak bila ada kemauan ataupun ibu melakukan 

tindakan dalam hal ini memeriksakan kehamilannya. (8). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh  (17)bahwa variabel keterjangkauan fasilitas berhubungan dengan pemanfaatan 

pelayanan antenatal care di puskemas Minasa Upa dengan nilai P value = 0,014<0,05. 

Kesimpulan 

  Ada hubungan pengetahuan, sikap, peran tenaga kesehatan, dan pilihan fasilitas kesehatan 

Antenatal Care Terpadu terhadap kunjungan Antenatal Care Terpadu pada ibu hamil. Diharapkan 

kepada ibu hamil agar lebih meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang kunjungan Antenatal 

Care Terpadu baik melalui media massa maupun informasi dari berbagai pihak yang lebih memahami 

sehingga dapat melakukan kunjungan Antenatal Care Terpadu sesuai standar dan bagi pihak 

puskesmas, khususnya kepala puskesmas agar dapat melakukan monitoring dan evaluasi kepada 

petugas kesehatan terkait antenatal care terpadu agar pelayanan berjalan lebih maksimal. 
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